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Kata kunci: ABSTRAK
Hipertens;, Lansia, Risiko Latar Belakang: Hipertensi meningkat seiring peningkatan usia.Tekanan
Jatub darah meningkat sehingga dapat mengakibatkan rusaknya pembuluh darah

yang mengalir ke jantung yang menyebabkan jalur aliran darah menjadi
tengganggu dan terhambat dimana di dalamnya terdapat pengatur keseim-
bangan tubuh yaitu otak karena terjadinya penurunan suplai oksigen, akibat
dari otak yang kekurang oksigen dapat mengakibatkan pandangan menjadi
kabur yang nantinya bisa membuat seseorang mengalami hilangnya
kesadaran hingga reisko jatuh.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara hipertensi dengan kejadian
risiko jatuh pada lansia.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif dengan de-
sain penelitian cross sectional. Yang dilakukan pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Cikoneng dengan jumlah responden sebanyak 84 orang, dengan
jumlah populasi sebanyak 509 orang Metode qguota sampling digunakan untuk
pengambilan sampel.

Hasil: Penelitian ini menggunakan uji komputerisasi ¢/ Square dengan di-
peroleh p value 0,012<0,05.

Keywords: ABSTRACT

Fall Risk Eldery, Hyperten- Introduction: Hypertension increases with age. Increased blood pressure can
lead to damage to the blood vessels that flow to the heart, causing the blood
flow pathway to be disrupted and obstructed, which includes the body's bal-
ance regulator, the brain. If left untreated, tissue perfusion damage will then
cause an increase In the potential risk of falling.

The purpose: 7o get the relationship between hypertension and the indidence
of fall risk in the elderly.

Method: This study used a quantitative analytic method with a cross sectional
research design. Which was conducted on the elderly in the Cikoneng Health
Center work area with a sample size of 84 people, with a total of 509 respond-
ents. The quota sampling method was used for sampling.

Results: This study used the chi Square computerized test with a p value of
0.012 <0.05.
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PENDAHULUAN

Hipertensi menjadi masalah kesehatan di seluruh belahan dunia dan sebagai salah satu faktor utama
penyakit jardiovaskular. Hipertensi disebut sebagai penyakit tidak menular karena tidak ditularkan. Salah
satu faktor penyabab hipertensi adalah faktor usia atau proses penuaan. Mereka yang telah melewati setiap
tahap kehidupan, dari pembuahan hingga usia lanjut. Penuaan sama dengan kemunduran, penurunan fisik
yang ditandai dengan hilangnya elastisitas pada kulit, rambut beruban dan mulai hilangnya warna hitam. Hal
ini juga disertai dengan hilangnya gigi, Masalah pendengaran, mata kabur, pembatasan aktivitas, serta ben-
tuk tubuh sudah mulai tidak proposional.!

Kemenkes RI 2020, didapatkan Hasil 28.880.000 lansia yang tinggal di Indonesia. Jawa Barat saat ini
memiliki prevalensi penduduk lanjut usia tertinggi kelima secara keseluruhan, dengan presentasi 7,09%. Di
wilayah Kabupaten Ciamis, terdapat 70.676 orang berusia 60 hingga 64 tahun pada tahun 2020. Sebanyak
55.023 orang berusia 65 hingga 69 tahun pada waktu yang sama. Kemudian terdapat 38.757 lansia (usia <
75) dan 34.252 lansia (usia 70 -74). Sekitar tahun 2025 kemungkinan terjadi peningkatan jumlah penderita
hipertensi, perkiraan 1,5 miliar kasus dan 9,4 juta kasus meninggal pertahunnya diakibatkan oleh komplikasi
serta tekanan darah tinggi (WHO, 2015). Menurut Rikesdas (2018), prevalensi hipertensi yang ada di nusan-
tara terjadi peningkatan menjadi sekitar 34,1%, meningkat 25,8% sejak tahun 2013. Menurut Kementerian
Kesehatan Jawa Barat (2015), dari 22 provinsi atau kota lainnya, Jawa Barat memiliki persentase kasus
hipertensi tertinggi (0,07% dari populasi > 18 tahun). Pada tahun 2020, Kabupaten Ciamis diperkirakan
akan memiliki 68.566 (17,48%) kasus hipertensi.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi tidak diobati, maka lama kelamaan dapat merusak arteri darah di
jantung. Aliran peredaran darah ke otot jantung menjadi terganggu ketika arteri darah terluka. Hal ini
mengakibatkan serangan jantung dan meningkatkan kemungkinan jatuh®.Jatuh adalah sebuah peristiva
secara terjatuhnya seseorang secara tidak sengaja yang bisa mengakibatkan cedera.® Penurunan fisik yang
berkaitan dengan usia pada lansia dapat bermanifestasi sebagai gangguan pendengaran, masalah
penglihatan, dan berkurangnya kekuatan otot (Gangguan Muskuloskeletal), yang dapat menyebabkan
gerakan tubuh yang lambat dan tidak merata. Kemampuan lansia untuk melakukan tugas sehari-hari secara
mandiri dapat berkurang sebagai akibat dari perubahan fisik, dan risiko jatuh juga dapat meningkat.* Latihan
keseimbangan dapat membantu mengurangi dampak jatuh pada lansia dengan melatih mereka untuk me-
nyeimbangkan diri setiap minggu.®

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional yang dil-
akukan pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Cikoneng dengan jumlah responde sebanyak 84 orang.
Metode guota sampling digunakan untuk pengambilan sampel.

HASIL

Subjek penelitian ini yaitu lansia di Kecamatan Ckoneng yang disesuaikan dengan kriteria yang memiliki
penyakit hipertensi sebanyak 84 orang. Karaktersitik stadium hipertensi pada penelitian ini meliputi: Stadium
I, Staidum II dan Stadium III.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Stadium Hipertensi

Hipertensi Frekuensi Presentase
Stadium I 47 55,9
Systol(140 — 169 mmHg)

Dyastol(90-99 mmHg)

Stadium II 17 20,2

Systol(160-179 mmHg)
Dyastol (100-109 mmHg)

Stadium III 20 23,9
Sytol(>180 mmHg)
Dyastol(>110mmHg)
Jumlah 84 100
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas adalah hipertensi stadium I dengan frekuensi 47 re-
sponden (55.9%).
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Risiko Jatuh
Risiko Jatuh Frekuensi Presentase
Ringan (<14 Detik) 18 214
Sedang (15-29 Detik) 49 58,3
Berat (>30 Detik) 17 20,3
Jumlah 84 100
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas adalah risiko jatuh sedang dengan frekuensi 49 re-
spodnden (58.3%).
Tabel 3. Hubungan Hipertensi Dengan Risiko jatuh
HT Risiko Jatuh Total P Value
Berat Ringan Sedang
f % F % f % f %
1 5 106 28 59,6 1 29 4 100
2 3 176 12 706 4 8 7 100 0,012
3 9 45 9 45 2 11 1 100
2 8 7
10 2
0
Total 17 49 18 84
* yji chi square

Data pada tabel 3 menunjukkan hubungan hipertensi dengan risiko jatuh pada lansia di Keca-
matan Cikoneng: Hipertensi stadium 1 memiliki risiko jatuh ringan yang cukup signifikan dibandingkan
dengan stadium yang lain yaitu 28 responden (59,6%). Hasil uji statistic dengan menggunakan wji chi
square diperoleh Sign. (2-tailed) 0,012 > 0,005 artinya tidak terdapat keterkaitan hubungan yang signif-
ikan hipertensi terhadap kejadian risiko jatuh pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Cikoneng.

PEMBAHASAN

a. Gambaran Hipertensi

Jenis kelamin memiliki hubungan dan memiliki keterkaitan dengan hipertensi dibuktikan dengan
jenis kelamin wanita rentan terkena hipertensi jika dibandingkan dengan pria dikarenakan wanita memasuki
masa menopause, ketika masa menopause terjadi penurunan sekresi estrogen yang dapat mengakibatkan
penyempitan pembuluh darah (vasokontriksi) yang dapat menyebabkan tekanan darah meningkat.®.
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Sejalan dengan penelitian Sari & Susanti (2016), didapatkan hasil yaitu jika perempuan lebih rentan
terkana tekanan darah tinggi dibandingkan pria. Perempuan memiliki risiko tinggi hipertensi ketika memasu-
ki fase menopause usia 45 tahun ke atas. Hal ini diakibatkan perempuan sudah mengalmi menopause men-
galmi penurunan sekresi Aormone esterogen yang dapat mengakibatan aterosklerosis yang akan berakhir
menjadi hipertensii. Apabila lansia membiarkan secara terus menerus kondsi ini kemungkinan yang dapat
terjadi yaitu cedera hingga risiko jatuh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lansia di wilayah kerja Puskesmas Cikoneng yang berumur 60
tahun keatas rentan terkena berbagai penyakit dikarenakan terdapat penurunan struktur dan fungsi tubuh
yang di akibatkan oleh proses penuaan. Maka bertambahnya usia maka akan rentan tekanan darah tinggi
dan rentan untuk berpotensi risiko jatuh terutama yang sudah memasuki fase middle age ke fase elderyly.

Berdasarkan hasil analisis Dusra, (2023), Hasil penelitian menunjukkan lansia dengan hipertensi stadium
1 sebanyak (56,3%), kemudian lansia stadium 2 (31,1%) dan Lansia stadium 3 (12,6 %). Penelitian ini di-
perkuat oleh Renta et al, (2018), bahwa keterkaitan usia dapat memengaruhi tekanan darah tinggi geriatri
karena usia yang lebih tua menyebabkan pembuluh darah dan plak tumbuh, sehingga meningkatkan risiko
hipertensi. Risiko ini juga dapat disebabkan oleh kecenderungan genetik tubuh terhadap kondisi tersebut.
Salah satu penyebab terbesar hipertensi dan salah satu hal yang paling sulit dicegah pada orang lanjut usia
adalah tekanan darah tinggi, yang terutama terjadi pada lanjut usia.

b. Gambaran Risiko Jatuh

Hasil pengukuran menunjukan bahwa risiko jatuh terjadi ketika seseorang sudah tidak bisa
menopang tubuhnya dan kehilangan keseimbangan. Sejalan dengan Sarah & Sembiring, (2021), Menya-
takan bahwa penelitian yang telah dilaksanakan di posyandu lansia yayasan Gun Bukti Kec. Medan didapat-
kan hasil lansia dengan kategori tertinggi adalah lansia dengan kategori sedang (65 %) dan kategori teren-
dah adalah kategori rendah (10 %).

Usia dapat berdampak pada risiko jatuh. Insiden yang menyebabkan pasien jatuh, duduk di tanah, atau
merosot, dengan atau tanpa kehilangan kesadaran, dan dilihat oleh pasien atau keluarga pasien, disebut
sebagai jatuh. Penyebab paling umum dari kematian yang berhubungan dengan cedera pada orang lanjut
usia dan penyebab kematian tertinggi keenam secara keseluruhan adalah jatuh. Lansia berusia di atas 65
tahun merupakan 12% dari populasi, namun mereka menyumbang 70% dari kematian yang berhubungan
dengan jatuh (Kennedy & Malone et a/,, 2018).

¢. Hubungan Hipertensi Dengan Risiko Jatuh

Menurut analisis peneliti bahwa penelitian ini dapat menjadi bukti bahwa terdapat hubungan antara
hipertensi dengan kejadian risiko jatuh. Kecenderungan hubungan yang berlaku pada penelitian ini adalah
semakin tua usia lansia maka semakin tinggi tekanan darahnya, dan jenis kelamin perempuan menjadi lebih
rentan terkena hipertensi dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki ketika memasuki fase menopause,
sehingga mengakibatkan keseimbangan lansia terganggu.

Penelitian Wijayanti Dkk (2019) , Menunjukan adanya suatu hubungan antara hipertensi terhadap risi-
ko jatuh terhadap lansia, yaitu meningkatnya tekanan darah dapat berpengaruh terhadap perpusi jaringan ,
salah satunya otak sebagai pusat keseimbangan tubuh. Jika kinerja otak berkurang maka kinerja
kesimbangan di dalam tubuh akan mengalami penurunan dan jika dibiarkan serta tidak ditangani dengan
tepat akan mengakibatkan terjadinya risiko jatuh.

Diperjelas dengan hasil penelitian Miller (2012), Hal ini menunjukkan bahwa tekanan darah tinggi, dia-
betes, lingkungan yang lemah, dan kelupaan atau demensia merupakan faktor risiko jatuh pada lansia.
Searah dengan Gupta et al, (2016), Menunjukan 265 atau 23,4 % lansia mengalami masalah dalam men-
jalankan aktivifasnya atau sekitar 70 % t epatnya berumur 60-69 tahun dan < 80 tahun sudah tidak bisa
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melakukan aktivitasnya seperti biasanya. Peneltian yang diilakukan oleh Wijayanti et.a/ di Puskesmas Kasi-
han II Bantul menyebutkan bahwa ada hubungan yang cukup signifikan antara hipertensi dengan kejadian
risiko jatuh pada lansia dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,771. perubahan fisilogi menyebabkan
penurunan elastisitas pembuluh darah sehingga menyebabkan meningkatkan tekanan darah. Peningkatan
tekanan darah akan mempengaruhi kemampuan perfusi ke jaringan tubuh, diantaranya otak yang berfungsi
sebagai pengaturan keseimbangan tubuh. Apabila keseimbangan berkurang maka akan meningkatkan risiko
terjadinya jatuh?

KESIMPULAN

Diperoleh hasil penelitian dengan hasil penelitian mempertimbangkan temuan-temuan dari penelitian yang
telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai maka diperoleh sebuah kes-
impulan, diantaranya: Hipertensi Pada Lansia diwilayah Kerja Puskesmas Cikoneng sebagian besar adalah
dalam kategori Stadium 1 yaitu sebanyak 46 orang (55,6%); Risiko Jatuh Pada Lansia diwilayah Kerja Pusk-
esmas Cikoneng sebagian besar adalah dalam ketegori sedang yaitu sebanyak 56 orang (53,8%); Terdapat
Hasil yang signifikan diantara Hipertensi dengan Kejadian Risiko Jatuh Pada lansia diwilayah Kerja Pusk-
esmas Cikoneng didapatkan nilai Nilai p Value = 0,012 (p< 0,05)
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